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ISTILAH SHUMMUN, BUKMUN, DAN ‘UMYUN DALAM AL-QUR’AN

A. Klasifikasi Ayat-Ayat Tentang Istilah Shummun, Bukmun, dan ‘Umyun

dalam Al-Qur’an

1. Istilah Shummun

Istilah shummun disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak lima belas kali

dengan beberapa bentuk derivasinya. Ayat-ayat Al-Qur’an yang menggunakan
istilah  shummun berserta derivasinya, yaitu Q.S. Al-Ma’idah/5: 71, Q.S.
Muhammad/47: 23, Q.S. Al-Bagarah/2: 18, Q.S. Al-Bagarah/2: 171, Q.S. Al-
An’am/6: 39, Q.S. Al-Anfal/8: 22, Q.S. Y(inus/10: 42, Q.S. Al-Anbiya’/21: 45, Q.S.
An-Naml/27: 80, Q.S. Ar-Rim/30: 52, Q.S. Az-Zukhruf/43: 40, Q.S. Al-Isra’/17:
97, Q.S. Al-Furgan/25: 73, dan Q.S. H(d/11: 24.1 Agar lebih jelas, lihat tabel
berikut:

Tabel 3.1 Klasifikasi Istilah Shummun dalam Al-Qur'an

No Surat Kata Arti Ayat

1. |Q.S. Al-| ., Menjadi . e .
Ma’idah/5: 71 \JMJ tuli ol djﬁ NI ‘},-0-)

W oB B pios 15

S Vs \r—‘(‘-’r-é-*k‘
:) o (g /4'\3\‘}6;;‘5

!Muhammad Fudd ‘Abd al-Baqi, Mujam al-Mufahras Li Alfazh Al-Qur’dn al-Karim
(Mesir: Dér al-Kutub, 1945), 414.
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2. Istilah Bukmun
Istilah bukmun disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak enam kali, ayat-ayat
Al-Qur’an yang menggunakan istilah bukmun yaitu Q.S. Al-Bagarah/2: 18, Q.S.
Al-Bagarah/2: 171, Q.S. Al-An’am/6: 39, Q.S. Al-Anfal/8: 22, Q.S. An-Nahl/16:

76, dan Q.S. Al-Isra’/17: 97.2 Agar lebih jelas, lihat tabel berikut:

Tabel 3.2 Klasifikasi Istilah Bukmun dalam Al-Qur'an

No Surat Kata Arti Ayat
1. | Q.S. Al-Bagarah/2: | -, Orang Tt Lt g 18
18 (‘S‘ yang bisu ) G
N s
WO R
2. | Q.S. Al-Bagarah/2: | ;&, Orang Ay
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5. | Q.S. An-Nahl/16: | .~ Orang Lo Nae S - e
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Zal-Bagi, 133.
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3. Istilah ‘Umyun

Istilah ‘umyun disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak tiga puluh tiga kali
dengan beberapa bentuk derivasinya. Ayat-ayat Al-Qur’an yang menggunakan
istilah  ‘wumyun berserta derivasinya, yaitu Q.S. Al-An’am/6: 104, Q.S. Al-
Ma’idah/5: 71, Q.S. Al-Qashash/28: 66, Q.S. Al-Hajj/22: 46, Q.S. Muhammad/47:
23, Q.S. HOd/11: 28, Q.S. Fushshilat/41: 17, Q.S. Fushshilat/41: 44, Q.S. An-
Naml/27: 66, Q.S. Al-A’raf/7: 64, Q.S. Al-An’am/6: 50, Q.S. Hid/11: 24, Q.S. Ar-
Ra’d/13: 16, Q.S. Ar-Ra’d/13: 19, Q.S. Al-Isrd’/17: 72, Q.S. Taha/20: 124, Q.S.
Taha/20: 125, Q.S. An-N0r/24: 61, Q.S. Fatir/35: 19, Q.S. Gafir/40: 58, Q.S. Al-
Fath/48: 17, Q.S. ‘Abasa/80: 2, Q.S. Al-Bagarah/2: 18, Q.S. Al-Bagarah/2: 171,

Q.S. Ylnus/10: 43, Q.S. An-Naml/27: 81, Q.S. Ar-Rim/30: 53, dan Q.S. Az-
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Zukhruf/43: 40, Q.S. Al-Isra’/17: 97, Q.S. Al-Furgan/25: 73.2 Agar lebih jelas, lihat
tabel berikut:

Tabel 3.3 Klasifikasi Istilah ‘Umyun dalam Al-Qur'an

No Surat Kata Arti Ayat
1. | Q.S. Al-An’am/6: - la buta .. LT e nx
104 & SO e A Ses 8
U:‘) ‘L...J..J..S\ /if/. Jn@\ u:g.ﬁ
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3. |QS. Al-| . - Maka T 1
Qashash/28: 66 | == tertutuplah | *= &

4. | Q.S. Al-Hajj/22: » Menjadi buta | = < PR P
46

%al-Bagqi, 489.
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B. Kedudukan Istilah Shummun, Bukmun, dan ‘Umyun dalam Al-Qur’an
1. Istilah Shummun
Istilah shummun dalam Al-Qur’an terdapat dalam beberapa bentuk, dalam
bentuk ism disebutkan sebanyak 12 kali dari istilah shummun, shummu, shumman,
shumma dan ashammi. Dalam bentuk fi il disebutkan sebanyak 3 kali, 2 kali dalam
bentuk fi’li min tsulatsi mujarrad yaitu istilah wa shammu (disebutkan 2 kali dalam

satu ayat yang sama) dan 1 kali dalam bentuk fi’il tsulatsi mazid dengan wazan
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af’ala yaitu istilah ashammahum.* Istilah ashammi dalam Kamus al-Munawwir
berarti yang tuli, istilah ashammi merupakan bentuk mufrad dari istilah shummun.®
Ibnu Mandz(r dalam kamus Lisan al- ‘4rab menerangkan bahwa kata ash-shamamu
berarti tertutupnya telinga dan berkurangnya pendengaran. Kata kerjanya adalah
shamma yang berarti menjadi tuli dan ungkapan ashamma berarti menjadikan
seseorang tuli.®

Istilah shummun dalam Q.S. Al-Bagarah/2: 18 dan Q.S. Al-Bagarah/2: 171
berkedudukan sebagai khabar untuk mubtada’ yang dihilangkan, kalimat Q.S. Al-
Bagarah/2: 18 merupakan kalimat baru (jumlah isti néfiyyah),” sedangkan kalimat
Q.S. Al-Bagarah/2: 171 bukan. Istilah shummun berarti mereka itu tuli, yakni
menggambarkan bahwa mereka tidak mau menerima kebenaran.? Istilah shummu
dalam Q.S. Al-Anfal/8: 22 memiliki kedudukan khabar inna® sedangkan istilah
shummun dalam Q.S. Al-An’am/6: 39 berkedudukan sebagai khabar dari istilah
alladzina.’® Makna istilah shummun kedua ayat ini sama halnya dengan istilah
shummun yang lain hanya saja kedudukannya yang berbeda.

Istilah shumma dalam Q.S. Y{nus/10: 42 bermakna seseorang yang

kehilangan pendengaran dan akalnya sekaligus, maka ia benar-benar kehilangan

4“Fihris Judzir Kalimat al-Qur’an | Shamama | al-Bahitsul al-Qur’ani,” diakses 16 Oktober
2025, https://tafsir.app/quran-roots/%D8%B5%D9%85%D9%85.

SAhmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir (Yogyakarta: Unit Pengadaan Buku-
buku lImiah Keagamaan, 1984), 850.

6 Allamah Ibnu Mandzir, Lisan al- ‘4rab (Kairo: Dar al-Hadis, 2013), 5:399.

"Muhyi al-Din al-Darwisy, I'rdb al-Qur’dn al-Karim wa Bayanuhu (Suriah: Dar al-Irsyad,
1988), 1:47.

8al-Darwisy, 1:239.

®Muhyi al-Din al-Darwisy, I’rdb al-Qur’dn al-Karim wa Bayanuhu (Suriah: Dar al-Irsyad,
1988), 3:549.

10al-Darwisy, 3:107.
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seluruh sifat kemanusiaannya, karena tidak lagi dapat menerima kebenaran.!
Istilah shumma dalam Q.S. An-Naml/27: 80 dan Q.S. Ar-Rim/30: 522
berkedudukan sebagai maf ul bih awwal yang berarti orang yang tuli, orang tuli
disini maksudnya orang kafir yang menolak kebenaran.!* Sedangkan istilah
shumma dalam Q.S. Az-Zukhruf/43: 40 memiliki kedudukan maf’ul bih yang
artinya orang yang tuli, maknanya sama dengan ayat sebelumnya yakni orang kafir
yang menolak kebenaran.* Istilah shummu dalam Q.S. Al-Anbiya’/21: 45
berkedudukan sebagai fa il (pelaku), ayat ini sama halnya dengan ayat-ayat di atas
yang bermakna orang Kafir yang menolak kebenaran.™

Istilah shumman dalam Q.S. Al-Isra’/17: 97 dan Q.S. Al-Furgan/25: 73
berkedudukan sebagai hal, yang menggambarkan seseorang dalam keadaan tuli.t’
Istilah ashammi dalam Q.S. H(d/11: 24 memiliki kedudukan sebagai ‘athaf, yang
artinya golongan yang menolak kebenaran diumpamakan seperti orang tuli.*® Istilah
shamma dalam Q.S. Al-Ma&’idah/5: 71 berkedudukan sebagai ‘athaf, yang artinya
mereka menjadi tuli (tidak mau mendengar kebenaran).!® Istilah ashammahum

dalam Q.S. Muhammad/47: 23 berkedudukan sebagai fi’il, fd’il mustatir, dan

“Muhyi al-Din al-Darwisy, I 'rdb al-Qur’dn al-Karim wa Bayanuhu (Suriah: Dar al-Irsyad,
1988), 4:251.

2Muhyi al-Din al-Darwisy, I rdb al-Qur’dn al-Karim wa Bayanuhu (Suriah: Dar al-Irsyad,
1988), 7:517.

13al-Darwisy, 7:255.

14Muhyi al-Din al-Darwisy, I rdb al-Qur’dn al-Karim wa Bayanuhu (Suriah: Dar al-Irsyad,
1988), 9:89.

S Muhyi al-Din al-Darwisy, I rdb al-Qur’dn al-Karim wa Bayanuhu (Suriah: Dar al-Irsyad,
1988), 6:319.

6al-Darwisy, I'’rdb al-Qur’dn al-Karim wa Bayanuhu, 7:48.

YMuhyi al-Din al-Darwisy, I 'rdb al-Qur’dn al-Karim wa Bayanuhu (Suriah: Dar al-Irsyad,
1988), 5:506.

18al-Darwisy, I'rab al-Qur’dn al-Karim wa Bayanuhu, 4:334.

¥Muhyi al-Din al-Darwisy, I 'rdb al-Qur’dn al-Karim wa Bayanuhu (Suriah: Dar al-Irsyad,
1988), 2:530.
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dhamir muttashil sebagai maf’ul bih yang bermakna Allah menjadikan mereka
tuli.?
2. lIstilah Bukmun

Istilah bukmun dalam Al-Qur’an yang telah disebutkan pada tabel 3.2
semuanya berbentuk ism yang terbagi menjadi 3 istilah, yakni abkamu, bukman,
dan bukmun.?! Istilah abkamu dalam Kamus al-Munawwir berarti yang bisu, istilah
abkamu merupakan bentuk mufrad dari istilah bukmun.?? Istilah bukman juga dalam
bentuk jama’ akan tetapi ia berkedudukan sebagai hél dalam Q.S. Al-Isra’/17: 97
yang menggambarkan seseorang dalam keadaan bisu.?® Sama halnya dalam kamus
Lisan al- ‘Arab, Ibnu Mandz(r mengutip dari Ibn al-Atsir, beliau berkata bahwa
bukmun adalah bentuk jama’ dari abkam, yaitu orang yang dilahirkan dalam
keadaan bisu.?*

Istilah abkamu dalam Q.S. An-Nahl/16: 76 berkedudukan sebagai khabar
dari istilah ahaduhuma yang artinya bisu sejak lahir.?® Istilah bukmun dalam Q.S.
Al-Bagarah/2: 18, Q.S. Al-Bagarah/2: 171% dan Q.S. Al-Anfal/s: 22?7
berkedudukan sebagai khabar tséni yang berarti mereka itu bisu, yakni
menggambarkan bahwa mereka tidak mau menerima kebenaran.?® Kemudian istilah

bukmun dalam Q.S. Al-An’am/6: 39 memiliki kedudukan sebagai ‘athaf dari istilah

2al-Darwisy, I'rdb al-Qur’dn al-Karim wa Bayanuhu, 9:220.

21“Fihris Judzir Kalimat al-Qur’an | Bukmun | al-Bahitsul al-Qur’ani,” diakses 16 Oktober
2025, https://tafsir.app/quran-roots/%D8%A8%D9%83%D9%85.

ZMunawwir, Kamus Al-Munawwir, 111.

23al-Darwisy, I'rab al-Qur’dn al-Karim wa Bayanuhu, 5:506.

24 Allamah Ibnu Mandzir, Lisan al- ‘4rab (Kairo: Dar al-Hadis, 2013), 1:486.

2al-Darwisy, I'rdb al-Qur’an al-Karim wa Bayanuhu, 5:340.

%al-Darwisy, I'rab al-Qur’dn al-Karim wa Bayanuhu, 1:239.

21al-Darwisy, I'rab al-Qur’dn al-Karim wa Bayanuhu, 3:549.

23l-Darwisy, I'rab al-Qur’dn al-Karim wa Bayanuhu, 1:48.
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shummun yang berarti bisu,?® makna istilah bukmun dari ayat ini sama halnya
dengan istilah bukmun yang lain hanya saja kedudukannya yang berbeda.
3. lstilah ‘Umyun

Istilah ‘umyun dalam Al-Qur’an terdapat beberapa bentuk, yakni dalam
bentuk ism dan fi’il. Dalam bentuk ism disebutkan sebanyak 25 kali, 21 kali dari
istilah ‘umyun, a’md, ‘umyan, dan ‘umydnan, 2 Kali dari istilah ‘amin dan ‘amiin,
dan 2 kali dari istilah ‘amd. Dalam bentuk fi il disebutkan sebanyak 8 kali, 7 kali
dalam bentuk fi’li min tsulatsi mujarrad yaitu istilah ‘amai, ‘amiya, fa’amiyat, wa
a’ma, dan ta’ma. dan 1 kali dalam bentuk /i il tsulatsi mazid dengan wazan fa "‘alla
yaitu istilah fa’'ummiyat.®® Istilah a’md dalam Kamus al-Munawwir berarti yang
buta, istilah a’md merupakan bentuk mufrad dari istilah ‘umyun.3! lTonu Mandzdr
dalam kamus Lisan al- ‘Arab menerangkan bahwa kata al- ‘ama berarti hilangnya
seluruh penglihatan. Beliau juga mengutip dari al-Azhari, beliau berkata istilah al-
‘ama menunjukkan kebutaan dari kedua mata sekaligus. Kata kerjanya adalah
‘amiyd-ya’'ma- ‘aman, dan bentuk sifatnya adalah a’md. Dan istilah ta’amma
memiliki makna yang sama dengan ‘amiyd, yaitu menjadi buta.®

Istilah ‘umyun dalam Q.S. Al-Bagarah/2: 18% dan Q.S. Al-Bagarah/2: 1713
berkedudukan sebagai khabar tsalits yang berarti mereka itu buta, yakni

menggambarkan bahwa mereka tidak mau menerima kebenaran. Istilah a 'md dalam

2al-Darwisy, I'rdb al-Qur’an al-Karim wa Bayanuhu, 3:107.

30“Fihris Judzir Kalimat al-Qur’an | "Umyun | al-Bahitsul al-Qur’ani,” diakses 16 Oktober
2025, https://tafsir.app/quran-roots/%D8%B9%D9%85%D9%8A.

$IMunawwir, Kamus Al-Munawwir, 1047.

32> Allamah Ibnu Mandzfir, Lisan al- ‘Arab (Kairo: Dar al-Hadis, 2013), 6:454.

33al-Darwisy, I'rGb al-Qur’dn al-Karim wa Bayanuhu, 1:48.

34al-Darwisy, 1:239.
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Q.S. Al-An’am/6: 50%, Q.S. Ar-Ra’d/13: 16%%, Q.S. Fatir/35: 19%, Q.S. Gafir/40;
588, Q.S. ‘Abasa/80: 2°° berkedudukan sebagai fa’il, yang berarti orang buta.
Istilah a’md dalam Q.S. HGd/11: 24%° dan Q.S. Ar-Ra’d/13: 19* memiliki
kedudukan sebagai khabar, yang artinya golongan yang menolak kebenaran
diumpamakan seperti orang buta. Istilah a 'md pertama dalam Q.S. Al-Isra’/17: 72
berkedudukan sebagai ism kdna mu’akhkhar yang maknanya seperti fa’il, yaitu
orang yang buta. Sedangkan istilah a’'md kedua dalam ayat ini berkedudukan
khabar dari huwa, istilah a 'ma di sini bisa bermakna pelaku, seperti pada kalimat
sebelumnya.*?

Istilah a’md dalam Q.S. Taha/20: 124* dan Q.S. Taha/20: 125%
berkedudukan sebagai hél, yang berarti dalam keadaan buta. Istilah a’'ma dalam
Q.S. An-Nar/24: 61 memiliki arti orang yang buta, ayat ini menjelaskan mengenai
keadaan mereka bukan tercela dan tidak ada dosa bagi mereka jika makan bersama
orang sehat.* Istilah a 'md dalam Q.S. Al-Fath/48: 17 sama maknanya dengan Q.S.

An-NUr/24: 61, akan tetapi konteksnya berbeda. Pada ayat ini dijelaskan mengenai
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hukum bagi orang-orang yang memiliki kekurangan fisik tidak diwajibkan atau
tidak dosa bagi mereka karena tidak ikut jihad.*®

Istilah ‘umya dalam Q.S. Y(nus/10: 43 berkedudukan sebagai hal*’
sedangkan istilah ‘umya dalam Q.S. Az-Zukhruf/43: 40 memiliki kedudukan ‘athaf
dari istilah rusmi 'u al-shumma yang keduanya sama-sama berarti orang buta secara
hati dan batin, yakni orang kafir yang menolak kebenaran.*® Istilah ‘umyi dalam
Q.S. An-Naml/27: 81% dan Q.S. Ar-R(m/30: 53% memiliki kedudukan mudhaf
ilaih, yaitu orang-orang yang menjadi objek dari istilah hadi. istilah ‘umyan dalam
Q.S. Al-Isra’/17: 97 berkedudukan sebagai hal®! dan istilah ‘umyanan dalam Q.S.
Al-Furgan/25: 73 berkedudukan sebagai hal tsaniyah, sama-sama memiliki arti
menggambarkan seseorang dalam keadaan buta.>?

Istilah ‘amin dalam Q.S. Al-A’raf/7: 64 berkedudukan sebagai sifat dari
istilah gawman, yang artinya kaum yang buta hati.>® Istilah ‘am(in dalam Q.S. An-
Naml/27: 66 berkedudukan sebagai khabar, buta dalam ayat ini merupakan buta
hati, bukan buta fisik.>* Istilah ‘amd dalam Q.S. Fushshilat/41: 17 memiliki
kedudukan maf’ul bih dari istilah istahabbl, memiliki arti kebutaan hati
(kesesatan).> Istilah ‘amd Q.S. Fushshilat/41: 44 berkedudukan sebagai mubtada’

mu akhkhar, yang berarti kebutaan hati mereka terhadap petunjuk.®® Istilah ‘ami
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dalam Q.S. Al-Ma’idah/5: 71 berkedudukan sebagai ‘athaf dari istilah hasibQ, yang
artinya mereka menjadi buta (tidak dapat melihat kebenaran).®” Istilah ‘amiya
dalam Q.S. Al-An’am/6: 104 berkedudukan sebagai fi ’il syarat.>®

Istilah wa a’ma dalam Q.S. Muhammad/47: 23 juga berkedudukan sebagai
‘athaf, yang bermakna Allah membutakan penglihatan mereka.*® Istilah ta’mad
pertama dalam Q.S. Al-Hajj/22: 46 sebagai khabar dari inna dan ta’'ma kedua
sebagai fi il mudhari, buta dalam ayat ini merupakan penegasan bahwasanya yang
buta bukanlah indra mereka tetapi akal dan hati mereka.® Istilah fa’amiyat dalam
Q.S. Al-Qashash/28: 66 merupakan fi i/, bermakna buta tetapi bukan secara fisik,
melainkan menjadi tertutup, tidak tampak, atau tidak bisa dipahami.®! Istilah
fa’ummiyat dalam Q.S. HUd/11: 28 memiliki kedudukan sebagai fi il mdadhi dalam
bentuk mabni lil-majhdl, dan n&’ib al-fa‘il-nya adalah damir yang tersembunyi,
yakni hiya. Makna istilah ini sama halnya dengan istilah fa’amiyat, buta tetapi
bukan secara fisik, melainkan menjadi tertutup, tidak tampak, atau tidak bisa

dipahami.®2
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